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• Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan inflasi April 2026
terkendali di angka 2,40% (yoy) dan pertumbuhan ekonomi tumbuh
positif 5,61% (yoy) pada kuartal I-2026, yang didorong oleh
konsumsi domestik serta belanja pemerintah. Kenaikan harga
transportasi dan pangan menjadi pendorong inflasi, sementara
belanja pemerintah yang tinggi, termasuk program Makan Bergizi
Gratis, menopang perekonomian.(CNBC Indonesia)

• Bank Indonesia (BI) baru saja merilis Survei Konsumen Bank
Indonesia pada April 2026. Hasilnya Indeks Keyakinan Konsumen
(IKK) April 2026 berada di level 123,0, naik tipis apabila
dibandingkan bulan sebelumnya sebesar 122,9. Secara spasial,
IKK mengalami peningkatan terbesar di Pontianak, Bandar
Lampung, dan Surabaya, sementara penurunan IKK terjadi antara
lain di Medan, Mataram, dan Banjarmasin. (Bloomberg Technoz)

• Kementerian ESDM mencatat Nigeria sebagai pemasok minyak
mentah terbesar bagi Indonesia pada awal 2026, dengan total
impor mencapai 767.905 ton atau sekitar 26,52% dari total
pasokan. Secara keseluruhan, Indonesia telah mengimpor 2,9 juta
ton minyak mentah selama periode Januari hingga Februari. Meski
pemerintah mulai mendatangkan minyak mentah dari Amerika
Serikat, volume impornya belum diungkapkan, dan hingga kini
Indonesia belum mengimpor BBM dari negara tersebut. (Bloomberg
Technoz)

• Bank Indonesia (BI) mencatat bahwa cadangan devisa Indonesia
pada April 2026 turun 1,35% menjadi USD146,2 miliar,
dibandingkan pada Maret 2026 sebesar USD148,2 miliar, terendah
sejak Juli 2024 dan melanjutkan penurunan dalam 4 bulan
beruntun, ditekan oleh kebijakan stabilisasi nilai tukar rupiah dan
pembayaran utang luar negeri pemerintah. (Bloomberg Technoz)

• ISAT - PT Indosat Tbk resmi membagikan dividen tunai tahun buku
2025 senilai total Rp3,58 triliun setara Rp111 per saham, dengan
jadwal Cum Date di pasar reguler dan negosiasi pada 13 Mei 2026.
Pembayaran dividen dijadwalkan pada 5 Juni 2026, berdasarkan
hasil RUPST 5 Mei 2026. (Emitennews)

• BRPT - PT Barito Pacific Tbk emiten milik konglomerat Prajogo
Pangestu, mencetak rekor kinerja impresif di kuartal I-2026.
Perusahaan membukukan EBITDA melonjak 288% (yoy) menjadi
US$567 juta, rekor kuartalan tertinggi, didukung oleh pemulihan
volume segmen petrokimia dan ketahanan segmen energi.
(Emitennews)

• MDKA - PT Merdeka Copper Gold Tbk berencana melakukan
private placement (penambahan modal tanpa HMETD) dengan
menerbitkan maksimal 2,44 miliar saham baru (10% dari modal
ditempatkan dan disetor penuh). Dana hasil aksi korporasi ini akan
digunakan untuk pengembangan usaha (belanja modal/akuisisi)
dan modal kerja untuk memperkuat struktur permodalan (CNBC
Indonesia)
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Index Movement

Dow Jones 49,609.16      0.02% 3.22%

Nasdaq 26,247.08      1.71% 12.93%

S&P 7,398.93         0.84% 8.08%

Nikkei 62,713.65      -0.19% 24.58%

Hang Seng 26,626.28      1.57% 3.88%

Basic Industry 2,022.60 -7.80% -1.73%

Consumer Cyclical 1,061.09 -3.39% -13.48%

Energy 3,540.49 -4.59% -20.50%

Finance 1,385.11 -1.48% -10.64%

Healthcare 1,699.50 0.70% -17.67%

Industrial 1,984.37 -4.55% -7.92%

Infrastructure 2,119.00 -0.32% -20.67%

Consumer Non Cyclical 741.46 -2.11% -7.29%

Property & Real Estate 914.58 -2.66% -22.03%

Technology 7,524.24 -1.91% -21.04%

Transportation & Logistic 2,070.04 -5.72% 5.29%

IHSG 6,969.40       -2.86% -19.40%

LQ45 677.18 -2.39% -20.01%

JII 451.23 -4.50% -22.00%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 08 Mei 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 2,86% ke level 6.969,40 

pada penutupan perdagangan Jumat (8/5). Di sisi lain, Indeks LQ45 

tercatat naik 0,33% menjadi 696,055. Indeks Jakarta Islamic Index (JII) 

melemah -1,18 point ke 466,960. Total transaksi mencapai Rp36,10 

triliun, dengan frekuensi perdagangan 2,83 juta kali transaksi, dan 

volume perdagangan sebanyak 56,35 miliar lembar.

Sepuluh dari sebelas sektor saham dalam negeri terkoreksi pada Jumat 

(8/5). Sektor barang baku jatuh paling dalam dengan hingga 7,80%, 

diikuti sektor transportasi dan sektor energi yang masing-masing 

menyusut 5,72% dan 4,59%. Sementara, sektor saham yang menguat 

hanya sektor kesehatan dengan kenaikan 0,70%.

Bursa saham kawasan Asia pada Jumat (8/5) melemah. Indeks Nikkei 

ditutup turun 0,19% ke 62.713,65. Indeks Hang Seng turun 0,87% ke 

26.393,71. Semntara, Wall Street menguat pada Jumat (8/5). Indeks 

Dow Jones berakhir datar dengan pergerakan naik 0,02% menjadi 

49.609,16. Indeks S&P 500 meningkat sekitar 0,84% menjadi 7.398,93. 

Indeks Nasdaq melonjak sekitar 1,71% menjadi 26.247,08.

Data penutupan perdagangan 08 Mei 2026

Data penutupan perdagangan 08 Mei 2026

Data penutupan perdagangan 08 Mei 2026
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Wednesday, May 20 2026 Actual Previous Forecast

ID Interest Rate Decision - 4.75% Apr-26 -

ID Loan Growth YoY - 9.49% Mar-26 -

Friday, May 22 2026 Actual Previous Forecast

ID M2 Money Supply YoY - 9.70% Mar-26 -

ID Current Account - $-2.5B (Q4 2025) $2.1B

Thursday, May 28 2026 Actual Previous Forecast

US PCE Price Index YoY - 3.50% Mar-26 -

Economic Data Price 2026F

IHSG 6,969 8,398

USD to IDR 17,382 16,850

Dollar Index 97.9 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.60 6.45

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.75

Inflasi YoY (%) 2.44 2.90

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,478.00         -0.29% 12.01%

Gold 4,715.25         0.63% 9.17%

Coal 131.75              -0.34% 22.56%

Nickel 18,713.59      -1.34% 13.10%

Crude Oil 101.290 1.23% 66.46%

WTI 95.420 0.64% 66.18%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 08 Mei 2026

Data penutupan perdagangan 08 Mei 2026

Data penutupan perdagangan 08 Mei 2026
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